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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat diperlukan pembangunan di
segala bidang dan berbagai aspek kehidupan masyarakat. Sehubungan dengan hal
itu maka pemerintah melaksanakan pembangunan bidang ekonomi disegala sektor
atau bidang. Pemerintah memberikan peran dan ruang gerak lebih luas kepada
perusahaan, khususnya kepada perusahaan swasta. Salah satu tujuan dari badan
usaha adalah mempertahankan kontuinitas usaha dengan jalan memperoleh
keuntungan (profit). Namun, Kenyataan dalam dunia usaha, banyak perusahaan
terpaksa menutup usahanya ditengah-ditengah persaingan karena tidak mampu
mengelola modalnya secara efektif.
Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan
suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga
dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan
yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting
agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan
lingkungan.
Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat
dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap
para penyumbang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
oleh perusahaan. Dan untuk menilai suatu kinerja keuangan perusahaan tersebut
dapat diketahui melalui neraca, laporan perhitungan laba rugi, laporan arus kas,
dan laporan perubahan posisi arus kas. Laporan ini juga sangat penting untuk
menilai prestasi dan kondisi ekonomi suatu perusahaan. Dengan adanya laporan
keuangan tersebut perusahaan akan lebih mudah dalam menganalisis kinerja
keuangan perusahaan.
Analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan melakukan analisa
terhadap rasio-rasio keuangan yang menggambarkan hubungan diantara
perkiraan-perkiraan laporan keuangan. Analisis rasio berorientasi dengan masa
depan yang berarti bahwa dengan analisis rasio dapat digunakan sebagai alat
untuk meramalkan keadaan keuangan serta hasil usaha dimasa yang akan datang.
Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio
keuangan, dapat di lakukan dengan beberapa rasio keuangan. Setiap rasio
keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan arti tertentu. Kemudian setiap hasil dari
rasio yang diukur iinterpretasikan sehingga menjadi berarti bagi pengambilan
keputusan.
Menurut Warsit dan Bambang, Analisis rasio keuangan merupakan
instrument analisis prestasi perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dan
indikator keuangan, yang ditujukan untuk menunjukan perubahan dalam kondisi
keuangan atau prestasi operasi di masa lalu dan membantu menggambarkan trend
pola perubahan tersebut, untuk kemudian menunjukan risiko dan peluang yang
melekat pada perusahaan yang bersangkutan.
Menurut James C.Van Horne dan Johan M. Wachowicz bahwa : To
evaluate the financial condition and performance of a firm ,the financial analyst
needs certain yardistick .Teh yardistick frequently used is a ratio ,inde, relating
tow pieces of financial data of to each other. Jadi untuk menilai kondisi dan
kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan rasio yang merupakan
perbandingan angka-angka yang terdapat pada pos-pos laporan keuangan. Gitman
mengatakan bahwa, ”Ratio analysis involoves methods of calculating and
interperenting financial ratio to asses the firm’s performance. Teh basic inputs to
ratio analysis are the frim’s income statement and balance sheet.” (Fahmi,2011:
46 )
Dari pendapat di atas di mengerti bahwa rasio keuangan dan kinerja
keuangan perusahaan mempunyai hibungan yang erat. Rasio keuangan ada
banyak jumlahnya dan setiap rasio itu mempunyai kegunaan masing-masing. Bagi
investor ia akan melihat rasio dengan penggunaan yang paling sesuai dengan
analisis yang akan ia lakukan. Jika rasio tersebut tidak mereprestasikan tujuan dari
analisis yang akan ia lakukan maka rasio tersebut tidak akan dipergunakan, karena
dalam konsep keuangan dikenal dengan namanya fleksibelitas, artinya rumus atau
berbagai bentuk formula yang dipergunakan haruslah disesuaikan dengan kasus
yang diteliti.
Oleh karena itu analisis rasio keuangan dapat membantu para pelaku bisnis
dan pihak pemakai laporan keuangan perusahaan yang juga bermanfaat untuk
memprediksi laba-rugi perusahaan dimasa yang akan datang. Bagi para investor
rasio keuangan dapat digunakan untuk membuat keputusan apakah akan membeli
kepemilikan suatu perusahaan serta menilai kondisi perusahaan saat ini dan untuk
mengetahui prospeknya dimasa yang akan datang. Selain itu rasio keuangan juga
dapat digunakan untuk menentukan kemampuan perusahaan dalam membayar
hutangnya.
Laporan keuangan memberikan informasi yang bersifat baku, standar dan
bertujuan untuk umum. Karena bersifat umum dan bersifat melayani semua pihak
yang bisa memiliki perbedaan preperensi terhadap suatu informasi. Pemakai
informasi tersebut mengandung berbagai hal yang menimbulkan keterbatasan dan
kelemahan tersendiri. Untuk tidak terjebak dalam masalah ini disamping bisa
menggali informasi yang luas perlu dilakukan analisis laporan keuangan untuk
dapat memperluas dan mempertajam informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan.
Oleh karena itu, menjadi tanggung jawab manajer keuangan untuk
mengelola modal perusahaan secara efisien agar tujuan perusahaan dapat tercapai
yaitu mensejahterakan pemilik atau menambah nilai perusahaan dengan
memaksimalkan laba. Laba yang memaksimal tidak hanya dilihat dari jumlah laba
yang ingin dicapai tetapi perusahaan juga harus memperhitungkan dan
membandingkan jumlah modalnya yang dipergunakan untuk menghasilkan
keuntungan. Profit margin dari suatu perusahaan itu menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba usaha untuk setiap rupiah penjualan selama
suatu periode tertentu, sedangkan tingkat perputaran aktiva dan suatu perusahaan
adalah kemampuan perusahaan memutarkan dana yang tertanam dalam unsur
aktiva selama suatu periode tertentu.
Seperti yang terjadi sekarang dengan lemahnya nilai rupiah PT Kalbe
Farma mengalami kerugian. Namun dengan Pelemahan nilai tukar rupiah terhadap
dolar AS dinilai PT Kalbe Farma Tbk akan meningkatkan beban produksi. Hal
tersebut diperkirakan akan terasa dampaknya di kuartal keempat hingga tahun
depan. "Ketika nilai tukar rupiah melemah 10 persen, maka ongkos produksi naik
3,5 persen". Pengaruh pelemahan rupiah sangat terasa oleh perseroan yang masih
mengimpor bahan baku untuk produksi. Sekitar 95 persen bahan baku perseroan
adalah impor sehingga pelemahan rupiah mendorong tingginya harga yang harus
dikeluarkan perseroan. Untuk itu Kalbe Farma akan melakukan efisiensi dan
beberapa upaya lain untuk menekan pelemahan nilai tukar rupiah. Seperti efisiensi
produksi, menaikkan harga, dan mencari bahan baku yang lebih murah namun
kualitas yang tidak jauh berbeda. Pelemahan baru terasa di akhir tahun hingga
awal 2014. Saat ini perseroan masih memiliki cadangan bahan baku sehingga
dampak rupiah belum bisa dihitung. Dampak akan terasa ketika bahan baku habis
dan perseroan perlu menyediakan stok baru untuk produksi selanjutnya. Terkait
rencana kenaikan harga produksi, Vidjongtius mengungkapkan hal ini masih
dalam kajian Kalbe. Di awal tahun sudah ada kenaikan harga sehingga untuk saat
ini Kalbe masih memonitor nilai tukar rupiah. Meski pun mengalami kelemahan
rupiah, Kalbe masih bertahan dengan target akhir tahun, yaitu pertumbuhan
penjualan dan laba sebesar 18 persen. Tahun lalu penjualan perseroan mencapai
Rp 13,6 triliun. Tahun ini diharapkan penjualan bisa mencapai Rp 16 triliun.
Laporan keuangan yang terdiri dari neraca, perhitungan laba rugi, laporan
perubahan posisi keuangan serta laporan lainya, belum cukup memberikan
informasi secara rinci mengenai kinerja dan situasi keuangaan perusahaan.
Informasi yang diberikan baru mengenai absolute dari laba atau rugi yang dicapai
ataupun nilai absolute dari aktiva, kewajiban dan modal pada neraca. Laporan
tersebut masih perlu diuraikan, masih perlu diinterpretasikan lebih lanjut dengan
mengaitkan atau menghubungkan unsur yang satu dengan yang lainnya. Karena
itu perlu dilakukan suatu analisis laporan keuangaan tersebut sehingga bisa
dihasilkan berbagai informasi mengenai keadaan perusahaan kepada berbagai
pihak seperti: kreditur, pemegang saham, karyawan,akuntan publik dan lain-lain.
Dari uraian diatas maka penulis ingin mengetahui tentang perkembangan
kondisi keuangan pada PT.Kalbe Farma Tbk yang menyajikan laporan keuangan
pada lima tahun terakhir berikut ini :
Tabel 1.1 : Neraca Perbandingan PT. Kalbe Farma Tbk Per 31 desember
2009-2013 ( dalam jutaan )
PERKIRAAN 2009 2010 2011 2012 2013
Aktiva
a. Aktiva lancar
b. Aktiva tidak
lancar
4.701.892
1.780.554
5.031.544
2.000.951
5.956.123
2.318.430
6.441.710
2.976.246
7.497.319
3.817.741
Jumlah aktiva 6.482.446 7.032.495 8.274.553 9.417.956 11.135.061
Hutang dan
modal
a. Hutang lancar
b.Hutang tidak
lancar
c. Modal saham/
ekuitas
1.574.137
117.374
4.310.437
1.146.489
113.872
5.771.917
1.630.588
128.030
6.515.935
1.891.617
154.695
7.371.643
2.640.590
174.513
8.499.957
Jumlah hutang
dan modal
6.482.446 7.032.495 8.274.553 9.417. 956 11.315.061
Sumber  : PT. Kalbe Farma Tbk
Dari tabel 1.1 di atas terlihat bahwa aktiva lancar PT. Kalbe Farma Tbk
mengalami kenaikan setiap tahunnya, mulai dari tahun 2009 jumlah aktiva lancar
Rp 4.701.892, tahun 2010 jumlah aktiva lancarnya Rp 5.031.544 tahun 2011
jumlah aktiva lancar Rp 5.956.123 tahun 2012 jumlah aktiva lancarnya adalah Rp
6.441.710 dan terakhir tahun 2013 jumlah aktiva lancarnya adalah Rp7.497.319.
Jumlah hutang lancar juga mengalami perubahan, pada tahun 2009 jumlah
hutang lancar sebesar Rp 1.574.137, pada tahun 2010 jumlah hutang lancar
mengalami penurunan Rp 1.146.489, pada tahun 2011 jumlah hutang lancar
mengalami kenaikan kembali Rp 1.630.588, pada tahun 2012 jumlah hutang
lancar mengalami kenaikan Rp 1.891.617, dan terakhir pada tahun 2013 jumlah
hutang lancar mengalami kenaikan yaitu Rp 2.640.590.
Jumlah aktiva perusahaan dalam lima tahun terakhir ini juga mengalami
perubahan, pada tahun 2009 jumlah aktiva sebesar Rp 6.482.446, pada tahun 2010
jumlah aktiva naik sebesar Rp 7.032.496, pada tahun 2011 jumlah aktiva juga
mengalami kenaikan sebesar Rp 8.274.554, dan pada tahun 2012 jumlah aktiva
mengalami kenaikan kembali sebesar Rp 9.417.957, tahun 2013 jumlah aktiva
mengalami kenaikan kembali sebesar Rp 11.135.061
Tabel 1.2 : Laporan Perbandingan Laba Rugi PT.Kalbe Farma Per 31
Desember 2009-2013 (dalam jutaan)
Perkiraan 2009 2010 2011 2012 2013
Pendapatan 9.087.347 10.226.789 10.911.860 13.636.405 16.022.131
Laba kotor 4.511.940 5.166.385 5.551.173 6.533.433 7.679.113
Beban usaha 2.946.065 3.395.950 3.563.913 4.225.416 5.106.591
Laba usaha 1.565.874 1.770.434 1.987.259 2.308.017 2.572.522
Laba sebelum
beban pajak
penghasilan
1.471.072 1.770.434 1.987.259 2.308.017 2.572.522
Laba bersih 929.003 1.346.097 1.539.721 1.772.034 1.970.452
Sumber : PT. Kalbe Farma Tbk
Dari tabel 1.2 diatas jumlah keuntungan bersih yang telah dicapai
perusahaan mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2009 keuntungan
sebesar Rp929.003, pada tahun 2010 keuntungan yang di peroleh perusahaan
menunjukan kenaikan sebesar Rp 1.346.097, sedangkan pada tahun 2011
keuntungan yang diperoleh perusahaan naik dengan jumlah keuntungan sebesar
Rp  1.539.721 pada tahun 2012 keuntungan yang diperoleh perusahaan sebesar Rp
1.772.034. dan terakhir pada tahun 2013 keuntungan mengalami kenaikan sebesar
Rp 1.970.452. Bila ditinjau dari rasio keuangan,maka rasio-rasio keuangan dari
data tersebut akan terlihat seperti pada tabel berikut.
Tabel 1.3 Ikhtisar Rasio Keuangan PT.Kalbe Farma Tbk Tahun 2009-2013
RASIO 2009 2010 2011 2012 2013
Likuiditas
- Curren Ratio
- Quict Ratio
299%
199%
439%
303,%
365%
260%
340%
228%
283%
168%
Solvabilitas
- Debt To Asset Ratio
- Debt To Equity Ratio
26%
39%
18%
23%
21%
28%
22%
29%
25%
33%
Prifitabilitas
- Return On Asset (ROA)
- Return On Equity (ROE)
14,3%
21,6%
19,1%
23,3%
18,6%
23,6%
18,8%
24,4%
17,7%
24,3%
Aktivitas
- Receivable Turn Over
- Inventory Turn Over
7 kali
3 kali
8 kali
3 kali
7 kali
3 kali
8 kali
3 kali
7 kali
3 kali
Pasar
- Rasio Harga Laba (PER) 0,3 kali 0,4 kali 0,3 kali 0,3 kali 0,2 kali
Sumber : Laporan Keuangan PT Kalbe Farma Tbk
Dari tabel I.3 diatas dapat terlihat bahwa tingkat likuiditas dari tahun
ketahun naik dan turun mulai dari tahun tahun 2009 sebesar 299% tahun 2010
tingkat likuiditas mengalami kenaikan sebesar 439%, kenaikan ini disebabkan
karena aktiva lancar mengalami kenaikan sedangkan hutang lancar mengalami
penurunan, tahun 2011 tahun 2012 dan tahun 2013 likuiditas mengalami
penurunan, penurunan ini disebabkan karena kenaikan hutang lancar lebih besar
dari pada kenaikan aktiva lancar.
Dapat juga kita lihat bahwa tingkat rasio solvabilitas dari tahun ketahun
naik dan turun mulai tahun 2009 sebesar 26% tahun 2010 tingkat solvabilitas
mengalami penurunan sebesar 18%, penurunan ini disebabkan karena total hutang
menurun dan total aktiva naik, tahun 2011 mengalami kenaikan sebesar 21%,
kenaikan ini dikarenakan total hutang lancar meningkat lebih besar dari pada
kenaikan aktiva lancar, dan pada tahun 2012 sebesar 22% dan tahun 2013
solvabilitas mengalami kenaikan kembali sebesar 25%.
Dapat kita lihat tingkat rasio profitabilitas dari tahun ketahun naik dan
turun pada tahun 2009 tingkat rasio adalah sebesar 14,3% lalu pada tahun 2010
profitabilitas mengalami kenaikan sebesar 19,1%, kenaikan ini karena
meningkatnya laba bersih yang lebih besar dari pada kenaikan total aktiva, pada
tahun 2011,2012, dan 2013 profitabilitas mengalami penurunan kembali  dari
tahun 2010 sebesar 18,6%,18,85 dan 17,7% penurunan ini dikarenakan kenaikan
total aktiva lebih besar daripada kenaikan laba bersih.
Dilihat dari tingkat rasio aktivitas dari tahun ketahun nak dan turun pada
tahun 2009 tingkat ratio sebesar 7 kali, kemudian pada tahun 2010 rasio aktivitas
mengalami kenaiakan sebesar 8 kali, kenaikan ini karena jumlah penjualan kredit
lebih banyak dari kenaikan jumlah piutang  pada tahun 2011 mengalami
penurunan dari tahun 2010 yaitu 7 kali, tahun 2012 mengalami kenaikan yaitu 8
kali dan tahun 2013 mengalami penurunan kembali yaitu 7 kali, penurunan ini
dikarenakan kenaikan jumlah piutang lebih besar dari kenaikan penjualan kredit.
Dilihat dari tingkat rasio pasar pada tahun 2009 sebesar 0,3 kali, kemudian
pada tahun 2010 mengalami kenaikan sebesar 0,4  kali, kenaikan ini disebabkan
laba persaham turun sedangkan harga perlembar saham tetap, pada tahun
2011,2012 dan 2013 rasio pasar mengalami penurunan dari tahun 2010,
penurunan ini disebabkan laba persaham naik dan harga perlembar saham tetap.
Dari keterangan diatas dapat kita ketahui dari sudut rasio keuangan dari tahun
ketahunan berfluktuasi oleh karena itu untuk interperestasi dan analisis lebih
lanjut penulis tertarik untuk mekakukan penelitian dengan judul :
“ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA PT.KALBE FARMA Tbk”
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, Maka dapat dirumuskan masalah
penelitian ini adalah :
“ Bagaimana tingkat kinerja keuangan pada PT. Kalbe Farma Tbk ”.
1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian :
Untuk mengetahui bagaimana tingkat kinerja keuangan perusahaan
pada PT.Kalbe Farma Tbk.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi penulis untuk mengetahui dan mengimplementasikan ilmu yang
diperoleh selama perkuliahaan dan sebagai ajang mencari pengalaman
belajar dalam penelitian.
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam menerapkan
kinerja keuangan perusahaan yang baik.
c. Dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya guna
pengembangan ilmu pengetahuan.
1.4 Sistematika Penulisan
Dalam melakukan penelitian ini nantinya akan dibagi kedalam enam bab
yang uraiannya sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang perumusan masalah,
serta tujuan dan manfaat penelitian.
BAB II : TELAAH PUSTAKA
Pada bab ini dikemukakan mengenai konsep teoritis yang terdiri
dari telaah pustaka dan variable penelitian.
BAB III : METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan diuraikan tentang lokasi penelitian, jenis dan
sumber data, teknik pengumpulan data, analisa data.
BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Pada bab ini akan diuraikan secara singkat tentang sejarah
perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan aktivitas
perusahaan.
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan menguraikan tentang hasil penelitian yaitu rasio
likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas.
BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini dirangkum suatu kesimpulan dari bab-bab
sebelumnya, kemudian dicoba untuk mengemukakan saran-saran
yang dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi.
